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Abstrak

Menurut Departemen Kesehatan Surakarta dari hasil observasi penyakit, pada
tahun 2021 terdeteksi 4.444 kasus diare, mewakili tingkat cakupan 5.238
kasus. Dari 4.444 kasus diare, 1.313 kasus terjadi pada anak di bawah 5
tahun. Diare ini adalah penyakit yang dapat timbul karena tingkat pendidikan
dan sosial ekonomi yang kurang dan di sertai kebiasaan atau budaya
masyarakat yang tidak tepat. Maka dari itu tingkat keberhasilan menurunkan
kejadian diare pada balita sangat bergantung dari perilaku sikap orang tua.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya Hubungan Perilaku
Orang Tua dalam Merawat Balita dengan Kejadian Diare pada Balita.
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian
ini menggunakan analitik kuantitatif dengan menggunakan pendekatan cross
sectional yaitu untuk mengetahui adanya hubungan antara Perilaku Orangtua
dalam merawat balita dengan kejadian Diare Pada Balita. Hasil uji fisher
exact didapatkan hasil dari P value a (0,001 0,005 ) jadi Ha diterima,
sehingga ada hubungan bermakana antara perliku orang tua dalam merawat
balita dengan kejadian daire pada balita di Puskesmas Banyuanyar Surakarta.
Terdapat hubungan bermakana antara perliku orang tua dalam merawat balita
dengan kejadian daire pada balita di Puskesmas Banyuanyar Surakarta.
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Abstract

According to Health Department of Surakarta, from disease observation
results, in 2021 4,444 cases of diarrhea were detected, representing a
coverage level of 5,238 cases. From 4,444 cases of diarrhea, 1,313 cases were
occurred in children under 5 years. Diarrhea is a disease that can arise due to
poor educational and socio-economic levels and is accompanied by
inappropriate community habits or culture. Therefore, the level of success in
reducing the incidence of diarrhea in toddlers really depends on the behavior
of parents. This study aims to determine whether there is a relationship
between parental behavior in caring for toddlers and the incidence of diarrhea
in toddlers. This research uses quantitative analytics with a cross sectional
approach, namely to determine the relationship between parental behavior in
caring for toddlers and the incidence of diarrhea in toddlers. The Fisher Exact
test results showed that the P value o was (0.001 - 0.005) so Ha was accepted,
so there was a significant relationship between parental behavior in caring for
toddlers and the incidence of diarrhea in toddlers at the Banyuanyar Health
Center, Surakarta. There is a significant relationship between the behavior of
parents in caring for toddlers and the incidence of diarrhea in toddlers at the
Banyuanyar Health Center, Surakarta.
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1. PENDAHULUAN

Diare merupakan eliminasi feses yang tidak
normal biasanya feses berbentuk cair. Buang air
besar yang tidak normal pada umum nya feses
berbentuk cair den gan frekuensi yang lebih
banyak dari biasanya. balita di katakana diare
jika BAB lebih dari 3 kali atau lebih dan me-
miliki feses yang dalam bentuk cair. Balita yang
menderita diare akan mengalami gangguan per-
tumbuhan. Hal ini dapat terjadi karena asupan
makanan dan minuman berhenti sedangkan
kebutuhan gizi terus meningkat seiring dengan
pertumbuhan. Asupan makanan dan minuman
berhenti dikarenakan pada masa diare balita
memiliki rasa mual dan muntah oleh sebab itu
balita menjadi susah untuk makan dan minum.
salah satu bentuk upaya untuk pengobatan diare
pada balita adalah dengan pemberian cairan oralit
(Novita, 2020).

Diare ini adalah penyakit yang dapat timbul
karena tingkat pendidikan dan sosial ekonomi
yang kurang dan di sertai kebiasaan atau budaya
masyarakat yang tidak tepat. Maka dari itu ting-
kat keberhasilan menurunkan kejadian diare pada
balita sangat bergantung dari perilaku sikap
masyarakat khususnya para orang tua dan harus
sudah menerapkan pemakaian cairan oralit pada
balita dengan kasus diare. Balita adalah kumpul-
an individu yang sangat rentan dengan gangguan
kesehatan dan masalah gizi factor yang mem-
pengaruhi hal tersebut adalah status imunitas,
diet, dan psikologis balita belum matang atau
dengan katalain masih dalam tingkat pengem-
bangan dan keberlangsungan serta mutu hidup
anak sangat bertgantung pada orang dewasa yang
berada di sekitarnya terutama kedua orang
tuanya. Problematika Kesehatan anak adalah
menjadi hal yang sangat penting dalam bidang
kesehatan yang saat ini terjadi di Indonesi
(Novita, 2020).

Data kementerian kesehatan Republik Indo-
nesia, 2022 Hasil Riset Kesehatan Dasar tahun
2018 memperlihatkan prevalensi diare untuk se-
mua kelompok umur sebesar 8 %, balita sebesar
12,3 %, dan pada bayi sebesar 10,6%. Sementara
pada sample registration system tahun 2018,
diare tetap menjadi salah satu penyebab utama
kematian pada neonatus sebesar 7% dan pada
bayi usia 28 hari sebesar 6%. Pada tahun
2021cakupan pelayanan penderita diare pada
semua umur sebesar 33,6% dan pada balita
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sebesar 23,8% dari sasaran yang ditetapkan
(Kementrian kesehatan RI, 2022).

Menurut laporan Depkes Surakarta dari hasil
observasi penyakit, pada tahun 2021 terdeteksi
4.444 kasus diare, mewakili tingkat cakupan
5.238 kasus dan 33,7%. Jumlah ini turun dari
(6.698) pada tahun 2020. Dari 4.444 kasus diare,
1.313 kasus terjadi pada anak di bawah 5 tahun
(17,3% dari perkiraan kasus diare pada anak di
bawah 5 tahun) (Dinas kesehatan Surakarta,
2021).

Menurut penelitian Andreas (2013) yang
meneliti tentang “Hubungan Perilaku Ibu dalam
Mengasuh Balita dengan Kejadian Diare”, dari
hasil penelitian dapat diketahui bahwa dari 17 ibu
dengan perilaku mengasuh balita yang buruk di-
dapatkan 12 balita (70,6%) mengalami diare dan
5 balita (29,4%) tidak mengalami diare. Sedang-
kan dari 43 ibu dengan perilaku mengasuh balita
yang baik didapatkan 13 balita (30,2%) meng-
alami diare dan 30 balita (69,8%) tidak mengala-
mi diare. Didapatkan nilai p sebesar 0,010
dimana nilai p >a (0,05), sehingga ada hubungan
yang bermakna atau segnifikan antara perilaku
ibu dalam mengasuh balita dengan kejadian diare
(Yanti, Afritayeni and Amanda, 2019).

Faktor keluarga baik sosial ekonomi kelu-
arga maupun jumlah balita dalam satu keluarga
juga dapat berpengaruh terjadinya diare pada
balita. Karena diare adalah penyakit yang erat
dengan lingkungan, maka dari itu lingkungan
berperan sangat penting dan menjadi suatu hal
yang utama dalam proses penurunan kasus diare.

Faktor ibu juga tidak kalah penting factor
dari ibu (ASI ekslusif, imunisasi campak dan sta-
tus gizi) (Yanti, Afritayeni and Amanda, 2019).

Keterlibatan ibu dalam penanganan diare
sangat penting. Oleh karena itu, pengetahuan ibu
yang baik sangat diperlukan untuk melakukan
tindakan yang tepat mengenai pengobatan dan
pencegahan diare. Selain itu, keterjangkauan
fasilitas pelayanan kesehatan oleh masyarakat,
tingkat keparahan penyakit, dan pengalaman
pengobatan sebelumnya dari individu dan orang
lain juga mempengaruhi keputusan individu
tentang pengobatan penyakit. Ibu juga harus
memiliki pengetahuan umum tentang diare.
Pengetahuan umum tentang apa yang dimaksud
dengan diare, apa penyebab diare, cara pencegah-
annya, dan cara mengobati diare terlebih dahulu,
agar anak terhindar dari kondisi yang paling
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berbahaya: dehidrasi berat (Setiawan et al.,
2020).

Pengetahuan orang tua merupakan salah satu
penentu keberhasilan pengobatan diare pada
anak. Mengingat pentingnya pengetahuan orang
tua tentang diare, maka dilakukan penelitian
untuk mengetahui hubungan antara pengetahuan
orang tua dengan sikap dan perilaku orang tua
terhadap kasus diare pada anak (Setiawan et al.,
2020).

Berdasarkan studi pendahuluan yang telah
dilakukan oleh peneliti lakukan di Puskesmas
Banyuanyar melalui wawancara dengan beberapa
pasien yang anaknya sedang mengalami diare.
Hasil dari wawancara tersebut masih banyak
orang tua yang masih belum tepat dalam
menangani anak diare dan masih banyak orang
tua yang belum tepat dalam melakukan PHBS
(Perilaku Hidup Bersih dan Sehat). Melihat
banyaknya kasus diare khususnya di Kelurahan
Banyuanyar maka penulis tertarik untuk meneliti
“Hubungan Perilaku Orang Tua Dalam Merawat
Balita Dengan Kejadian Diare Pada Balita”

2. METODE PENELITIAN

Dalam penelitian ini, desain penelitian yang
di gunakan adalah penelitian kuantitatif, pene-
litian analitik kuantitatif adalah metode penelitian
yang di gunakan untuk meneliti pada kondisi
obyek yang alamiah, jenis penelitian yang banyak
menggunakan angka, mulai dari pengumpulan
data hingga penafsiran terhadap data, jenis
penelitian analitik dengan pendekatan cross
sectional. (Notoatmodjo, 2012).

Penelitian ini telah dilakukan di UPT Pus-
kesmas Banyuanyar, Surakarta. Penelitian ini
dilakukan tanggal 1 Maret 2023 sampai dengan
30 April 2023 dan telah lulus Ethical Clearance
dengan nomor: 089/LPPM/ITS.PKU/11/2023

Populasi umum pada penelitian ini adalah
jumlah balita yang mendapatkan pelayanan
kesehatan di Puskesmas Banyuanyar sebanyak
295 balita pada bulan Desember 2022 mengguna-
kan teknik sampling penelitian ini adalah teknik
accidental sampling. Instrument yang digunakan
untuk penelitian ini adalah wawancara, kuisioner.
Analisa Bivariat menggunakan metode analitik
uji Chi Square

Pertama peneliti akan bertanya kepada calon
responden untuk ditanyai apakah mau ikut
berpartisipasi dalam penelitian ini setelah respon-
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den setuju ingin berpartisipasi responden di-
mohon mengisi lembar inform consend setelah
itu peneliti memberikan kuesioner dengan tujuan
responden mengisi dengan sebenar benarnya
kemudian setelah terisi data tersebut diolah
dengan uji Chi Square apakah terdapat hubungan
yang bermakna antar perilaku orang tua dalam
merawat balita dengan kejadian diare di Pus-
kesmas Banyuanyar

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil
1. Analisa Univariat
Tabel 1. Frekuensi Karakteristik Responden

berdasarkan usia, jenis kelami, Pendidikan,
pekerjaan, usia balita

Karakteristik N (%)
Usia

20 — 29 tahun 16 21,6
30 — 39 tahun 36 48,6
40 — 49 tahun 21 28,4
50 — 59 tahun 1 14
Total 74 100
Jenis Kelamin

Laki laki 3 41
Perempuan 71 95,9
Total 74 100
Pendidikan

SD 1 14
SMP 4 54
SMA 37 50,0
SMK 14 18,9
D3 2 2,7
Sarjana 16 21,6
Total 74 100
Pekerjaan

Swasta 30 40,5
IRT 34 45,9
Guru 3 41
Pedagang 7 9,5
Total 74 100
Usia balita

0 - 12 bulan 9 12,2
13- 25 bulan 18 24,3
26 — 38 bulan 27 36,5
39 — 48 bulan 20 27,0
Total 74 100
Perilaku orang tua

Baik 72 97,3
Buruk 2 2,7
Total 74 100
Kejadian Diare

Diare 3 4,1
Tidak diare 71 95,9
Total 74 100




Berdasarkan tabel 1. meunjukkan bahwa
usia orang tua balita paling banyak adalah mere-
ka yang berusia 30 — 39 tahun dengan jumlah 36
responden (48.6%), kemudian didapatkan seba-
gian besar responden berjenis kelamin perem-
puan berjumlah 71 responden (95.9%), untuk
tingkat pendidikan sebagian besar responden
memiliki tingkat pendidikan SMA 37 responden
(50.0%), untuk pekerjaan sebagian besar respon-

2. Analisa Bivariat
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den sebagai ibu rumah tangga 34 responden
(45.9%), untuk usia balita sebagian besar pada
jenjang usia 26 — 38 bulan 27 responden (36.5%).

Berdasarkan tabel 1. dapat diketahui bahwa
lebih dari separuh responden menunjukan
perilaku yang baik yaitu 72 responden (97.3%).
dapat diketahui bahwa mayoritas balita di Pus-
kesmas Banyuanyar tidak mengalami diare yaitu
sebanyak 71 balita (95.9%).

Tabel 2. Silang Hubungan Perilaku Orang Tua Dengan Kejadian Diare
di Puskesmas Banyuanyar Surakarta

Kejadian diare

Tidak (%) diare (%) Total (%) NilaiP
diare
Perilaku orang tua Baik 71 986 1 1,4 100 0,001
Buruk 0 0,0 2 100 100
Total 71 959 3 41 100

Berdasarkan tabel 2. dapat diketahui bahwa
pada kelompok tidak mengalami diare proporsi
dengan perilaku baik sebanyak 71 balita (98.6%).
Pada responden diare proporsi responden dengan
perilaku buruk 2 (100%) lebih besar dari proporsi
responden dengan perilaku baik 1 (1,4%).
Sehingga ada kecenderungan semakin baik
perilaku orang tua dalam merawat balita semakin
kecil mengalami diare pada anak

Dari hasil uji statistik menggunakan uji
fisher exact didapatkan hasil dari exact sig 2
adalah p — value 0,001 hal ini menunjukan P
value < o (0,001 < 0,005 ) jadi Ho ditolak
kemudian Ha diterima, sehingga ada hubungan
bermakana antara perliku orang tua dalam
merawat balita dengan kejadian daire pada balita
di Puskesmas Banyuanyar Surakarta.

Pembahasan
1. Karakteristik Orang tua
Hasil dari penelitian yang dilakukan di
Puskesmas Banyuanyar Surakarta pada 74
responden didapatkan hasil frekuensi sebagian
besar usia orang tua pada jenjang 30 — 39 tahun
(48.6%). Serupa dengan penelitian Huda (2022)
didapatkan hasil orang tua balita yang menjadi
responden sebagian besar pada
rentang usia 25 — 40 tahun 96 responden (76%).
Usia umumnya dihubungkan dengan penga-
laman ibu dalam mengasuh balita. Ibu usia
dewasa cenderung lebih banyak memiliki penga-
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laman dalam merawat balita. Selain itu ibu
dewasa termasuk dalam kelompok usia produktif
sehat yangumumnya memiliki kemampuan
laktasi lebih baik, sehingga ibu dimungkinkan
dapat memberikan ASI pada balita lebih baik
dibandingkan ibu yangberusia muda. (Gemilang,
2020).

Hasil analisis dalam penelitian ini diketahui
ibu lebih banyak berpendidikan SMA. Serupa
dengan hasil penelitian terdahulu Huda (2022)
menunjukan orang tua balita sebagian besar
berpendidikan SMA. Sementara untuk kasus
diare balita dalam penelitian ini menemukan
diare lebih banyak ditemukan pada ibu ber-
pendidikan akhir SMA. Serupa dengan penelitian
milik Cahyaningrum (2015) yang menemukan
diare balita sebagian besar terjadi pada ibu yang
memiliki pendidikan SMA. Seseorang yang
berpendidikan rendah cenderung lebih sulit
menerima informasi. Adapun seseorang Yyang
berpendidikan tinggi cenderung lebih mudah
menerima informsi, ide/gagasan, sehingga mem-
pengaruhi wawasannya dalam mengatasi masalah
dirinya dan kelurarga termasuk dalam perawatan
balita. (Huda, 2022).

Hasil penelitian ini menunjukan sebagian
besar orang tua merupakan ibu rumah tangga 34
orang (45,9%) hasil ini serupa dengan penelitian
yang dilakukan oleh (Saripah 2020) yang juga
menjumpai banyak orang tua atau responden
merupakan ibu rumah tangga. Hasil penelitian ini
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menunjukan mayoritas responden adalah perem-
puan 71 orang (95,9%) hasil ini sejalan dengan
penelitian (Febriana 2020) jenis kelamin respon-
den lebih banyak perempuan dengan juamlah 30
orang (58,8%).

Hasil analisi karakteristik orang tua balita
dalam merawat balita didapatkan berdasarkan
usia mayoritas usia orang tua pada usia 30 — 39
tahun dikarenakan usia orang tua pada rentang
tersebut masuk dalam usia matang. Berdasarkan
tingkat pendidikan mayoritas tingkat pendidikan
orang tua ialah SMA dikarenakan masa sekarang
banyak orang yang menikah setelah tamat dari
masa SMA faktor budaya masyarakat juga
berpengaruh dalam ranah tingkat pendidikan ini.
Berdasarkan pekerjaan dalam penelitian ini
mayoritas orang tua bekerja sebagai ibu rumah
tangga dikarenakan ibu yang selalu mengasuh
anak balitanya.

2. Gambaran perilaku orang tua dalam
merawat balita

Hasil penelitian yang dilakukan di Pus-
kesmas Banyuanyar Surakarta tahun 2023 pada
74 responden didapatkan hasil dari 72 orang
responden (97,3%) berprilaku positif, 71 orang
(95,9%) diantaranya memiliki balita yang tidak
diare. Sedangkan dari 2 orang (2,7%) yang
berprilaku buruk, 2 orang (100,0%) diantaranya
memiliki balita yang pernah mengalami diare.
Hal ini sejalan dengan dengan penelitian Haifa
(2018), di dapatkan hasil mayoritas responden
berprilaku PHBS (perilaku hidup bersih dan
sehat) baik 36 orang (52.2%) dan yang berprilaku
PHBS buruk 33 orang (47.8%).

Perilaku merupakan salah satu aktifitas dari
manusia itu sendiri yang merupakan reaksi atau
respon seseorang terhadap stimulus dan rang-
sangan dari luar baik yang diamati langsung
maupun tidak dapat diamati. (Notoatmodjo,
2012).

Berdasarkan data yang telah didapatkan dari
penelitian yang dilakukan dapat dilihat bahwa
perilaku orang tua dalam merawat balita dengan
kejadian diare di Puskesmas Banyuanyar masuk
dalam kategori baik, namun apabila idak dipantau
atau tidak diberikan pendidikan kesehatan dapat
cenderung memburuk.
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3. Gambaran kejadian diare

Hasil penelitian ini menunjukan distribusi
frekuensi, bahwa lebih banyak responden yang
tidak mengalami diare yaitu sebanyak 71 respon-
den (95,9%) hal ini sejalan dengan penelitian
(yanti, 2019) yang didapatkan hasil mayoritas
responden tidak mengalami diare sebanyak 105
responden (72,9%). Dalam penelitian ini juga
didapatkan hasil perilaku orang tua baik dengan
kejadian diare sebanyak 1 responden (1,4%) hasil
ini serupa dengan penelitan (yanti, 2019) yang
didapatkan hasil 1 responden (0,7%).

Hasil dalam penelitian ini menunjukan
bahwa masih rendah kejadian diare di daerah
Puskesmas Banyuanyar karena faktor perilaku
yang baik, para orang tua mempuyai kepedulian
akan perilaku dalam merawat balitanya (seperti
penggunaan air bersih, melakukan cuci tangan
setelah BAB dan BAk, penggunaan air bersih,
memiliki jamban, dan anak diberikan makanan
yang seimabang) (Wiharto & Hilmy, 2015).

Penggunaan air bersih yang cukup juga
efektif untuk menurunkan penularan kuman
infeksius penyebab diare, ditularkan melalui face
oral kuman tersebut dapat ditularkan bila masuk
ke dalam mulut melalui makanan, minuman atau
benda yang tercemar oleh tinja, misalnya jari
tangan, tempat makan atau minum yang dicuci
dengan air tercemar (Wiharto & Hilmy, 2015).

4. Hubungan perilaku orang tua dalam
merawat balita dengan kejadian diare

Diare adalah perubahan frekuensi dan kon-
sistensi tinja. World health organization (WHO)
mendefinisikan diare sebagai fases berair 3 kali
atau bisa lebih dalam sehari semalam (24 jam)
para ibu mungkin mempunyai istilah tersendiri
seperti tinja lembek, cair, berdarah, berlendir,
atau dengan muntah. Penting untuk menanyakan
kepada orang tua mengenai frekuensi dan kon-
sistensi fases dari anak yang diangggap sudah
tidak normal lagi (Kunoli, 2013).

Hasil penelitian ini menggunakan uji fisher
exact didapatkan hasil Ha diterima, sehingga ada
hubungan bermakana antara perliku orang tua
dalam merawat balita dengan kejadian daire pada
balita hasil penelitian ini serupa dengan peneliti
terdahulu yang menyebutkan bahwasanya adanya
hubungan yang bermakna antara perilaku orang
tua dengan kejadian diare pada balita di Pus-
kesmas Rejosari Kota Baru (Yanti, 2019).



Dalam penelitian ini ditemukan 2 responden
dengan perilaku buruk dan memiliki balita de-
ngan riwayat diare, pada kuesioner 2 responden
tersebut dapat ditemukan adanya 2 responden
dalam melakukan pembersihan botol susu anak
responden hanya kadang kadang memberiskan
botol tersebut, ditemukan juga kedua responden
hanya kadang kadang mencuci tangan dengan
sabun sebelum menyuapi anaknya, ditemukan
juga anak sering diberikan makan dan minuman
dari luar rumah, kemudian responden juga selalu
tidak pernah mencuci tangan anaknya dengan
sabun

Asumsi peneliti dengan hasil yang didapat
adanya hubungan perilaku orang tua dengan
kejadian diare pada balita di karenakan mayoritas
balita yang terkena diare orang tuanya ber-
pendidikan SMA hal ini dibuktikan dengan hasil
penelitian yaitu responden berperilaku buruk dan
memiliki balita yang pernah mengalami diare
mayoritas berpendidikan SMA ini menunjukkan
dengan pendidikan orang tua yang baik ber-
pengaruh terhadap perilaku orang tua tersebut,
semakin baik pendidikan orang tua maka sema-
kin baik pula dalam berperilaku merawat balita
sehingga balita terhindar dari penyakit menular
salah satunya adalah diare, perilaku orang tua
yang positif dapat mencegah balita terkena
penyakit diare seperti mengajarkan cuci tangan
pada balita sebelum dan setelah makan, setelah
BAB/BAK, mencuci tangan setelah membersih-
kan kotoran balita, memantau makanan dan jajan-
an yang dimakan oleh balita, memcuci botol susu
sebelum memberikan susu pada anak, hindari
tempat penyimpanan dan minuman dari binatang
yang dapat menyebabkan diare, merebus air
minum hingga mendidih agar kuman yang ter-
dapat diair mati, dan menerapkan PHBS (Peri-
laku Hidup Bersih dan Sehat) dalam rumah
tangga.

Perilaku tidak hanya dipengaruhi oleh faktor
predisposisi tetapi juga dipengaruhi oleh faktor
pemungkin dan faktor pendorong, yaitu Faktor
predisposisi yang mempengaruhi terjadinya diare
adalah memahami dalam bagaiman berperilaku
yang baik dalam merawat balita demi menurun-
kan kejadian diare Faktor pemungkin yang mem-
pengaruhi terjadinya diare adalah ketersediaan air
bersih, kondisi lingkungan yang dekat dengan
tempat pembuangan akhir sampah Faktor penguat
yang mempengaruhi terjadinya diare adalahtidak
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mencuci tangan dengan saben, kurang menjaga
diri dan lingkungan, serta orang tua yang kurang
memperhatikan balitanya (Yanti et al., 2019).

4. SIMPULAN

Berdasarkan penelitian dan analisis data
yang telah dilakukan, sesuai dengan tujuan yang
telah ditentukan dapat diambil kesimpulan
sebagai berikut
1. Distribusi frekuensi karekteristik orang tua

balita di Puskesmas Banyuanyar tahun 2023
yaitu sebagian besar orang tua 74 responden
didapatkan hasil frekuensi sebagian besar usia
orang tua pada jenjang 30 — 39 tahun (48.6%),
tingkan pendidikan SMA 37 responden
(50.0%), dan pekerjaan orang tua sebagai ibu
rumah tangga 34 responden (45.9%).

2. Distribusi frekuensi karakteristik perilaku 74
responden didapatkan hasil dari 72 orang
responden (97,3%) berprilaku positif, 71
orang (95,9%) diantaranya memiliki balita
yang tidak diare. Sedangkan dari 2 orang
(2,7%) vyang Dberprilaku buruk, 2 orang
(100,0%) diantaranya memiliki balita yang
pernah mengalami diare.

3. Distribusi frekuensi kejadian diare bahwa
lebih banyak responden yang tidak mengalami
diare yaitu sebanyak 71 responden (95,9%).

4. Hasil uji statistik menggunakan uji fisher
exact didapatkan hasil Ha diterima, sehingga
ada hubungan bermakana antara perliku orang
tua dalam merawat balita dengan kejadian
daire pada balita di Puskesmas Banyuanyar
Surakarta.

Saran

1. Bagi responden
Memberikan informasi dan wawasan yang
bermanfaat bagi para orang tua bahwasanya
perilaku orang tua dapat berpengaruh dengan
kejadian diare

2. Bagi peneliti
Menambah wawasan dan memperdalam
pengetahuan terhadap perilaku orang tua
dalam merawat balita dengan kejadian diare

3. Bagi tempat penelitian
Memanfaatkan media promosi kesehatan yang
dapat dibagikan kepada ibu balita seperti
poster dan leaflel untuk meningkatkan peri-
laku hidup bersih dan sehat dalam merawat
balita
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4. Bagi peneliti selanjutnya
Untuk peneliti selanjutnya dapat menambah-
kan variable independent seperti pengetahuan
orang tua apakah juga ada hubungannya
dengan kejadian diare
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